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ABSTRAK 

Kemajuan teknologi akan terus berkembang seiring berjalannya waktu dan tidak bisa dihindari, akan selalu 

ada inovasi baru yang diciptakan dengan tujuan untuk membantu berbagai aktivitas manusia. Penggunaan 

internet memang sangat membantu dan meringankan menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari 

terutama untukpemberdayaan masyarakat terutama masyarakat yang memiliki usaha. Masyarakat di Kelurahan 

Klampis Ngasem sendiri tentunya sudah memahami sedikit banyak penggunaan dan   manfaat   dari   internet,  

namun   masih   banyak   juga masyarakat khususnya pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

yang kurang memahami betul manfaat dari kemajuan teknologi saat ini, khususnya dalam penjualan produk 

mereka. Hal ini menjadi hambatan bagi pelaku usaha yang ada di Kelurahan Klampis Ngasem dalam 

mengembangkan pangsa pasar mereka. Maka dari itu dibutuhkan penyuluhan kepada para peserta terutama  

pelaku UMKM  mengenai  pentingnya digitalisasi promosi, branding usaha   dan   ekonomi kreatif untuk 

menemukan inovasi dan kreativitas dalam mengembangkan usahanya di era industri baru saat ini. 

Pemanfaatan media sosial dan e-commerce memang   dapat   memberikan   kemudahan   dalam   proses 

promosi dan jual beli yang dilakukan oleh para UMKM untuk memasarkan produknya serta dapat 

meminimalkan biaya. Hasil dari kegiatan penyuluhan ini adalah pelaku UMKM di Kelurahan Klampis 

Ngasem dapat menerapkan digital marketing untuk mengoptimalkan peningkatan penjualan produknya. 

Kata Kunci: Penyuluhan,  Digital Marketing, UMKM. 

ABSTRACT 

Technological  advances  will  continue  to evolve over time, and inevitably there  will  be  new  innovations,  

created  with  the  goal  of  assisting  various human activities. The use of the internet is very helpful and eases 

problems in daily life especially for empowering the people especially those who have businesses. Klampis 

Ngasem himself has, of course, understood a little bit of the use and benefit of the internet, but there are still 

many community members,  especially  Micro,  Small  and  Medium-sized  Enterprises  (MSME) actors, who 

are not fully aware of the benefits that technology has brought, especially  in the sale of their produce. This 

poses an obstacle for business operators in Klampis Ngasem to develop their market share. Therefore, there is 

a need for extension and assistance to participants, especially from MSME players on the importance of 

digitalization of promotion, business branding and   creative   economy   in   order   to   find   innovation   and  

creativity  in developing their business in the new industrial era. The use of social media and e-commerce can 

ease the promotion and sale process conducted by MSME  to  market  its  products  and  can  minimize cost. 

As a result of these extension activities, MSME in Klampis Ngasem can implement digital marketing to 

optimize the sales of their products. 
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PENDAHULUAN 

Di era perkembangan teknologi, pola 

aktivitas sosial mengalami perubahan. 

Mayoritas orang terutama menggunakan internet 

untuk aktivitas seperti media sosial dan e-

commerce. Pesatnya perkembangan teknologi, 

dunia digital dan internet tentu saja membawa 

dampak pada dunia pemasaran. Tren pemasaran 

global beralih dari tradisional (offline) ke digital 

(online). Saat  ini,  Internet  telah  menjadi  

bagian yang sangat global dalam kehidupan 

manusia. Setiap inovasi dikembangkan dengan  

maksud  untuk  memberikan berbagai kemuda-

han dan manfaat nilai positif  kepada peserta, 

serta metode baru atau penerapan aktivitas 

manusia berbasis teknologi (Febriani, 2021). 

Maka saat ini tentunya pemanfaatan teknologi 

juga merupakan   jawaban   yang   paling   tepat 

untuk membantu perekonomian. Perkembangan 

teknologi sudah menyentuh sektor 

perekonomian masyarakat di Indonesia salah 

satunya bagi pelaku UMKM. Perkembangan 

teknologi semakin memudahkan UMKM dalam 

menjalankan usahanya. Kemudahan tersebut 

dapat dirasakan oleh para pelaku UMKM ketika 

melakukan kegiatan promosi , jual beli produk, 

proses pembayaran, dan lain-lain. Hal ini akan 

membawa perubahan signifikan pada 

permintaan dan penawaran pelaku UMKM serta 

menciptakan peluang baru bagi pelaku UMKM. 

Kelurahan Klampis Ngasem merupakan 

salah satu desa di Kecamatan Sukolilo, Kota 

Surabaya. Wilayah ini sebagian besar 

masyarakatnya sebagai pelaku UMKM dimana 

rata-rata usahanya bergerak di bidang usaha 

food and beverage.   Selain   itu,   Klampis  

Ngasem memiliki potensi wilayah yang sangat 

memungkinkan dalam pengembangan bidang 

perekonomian, terutama perdagangan  yaitu  

dengan  banyaknya pusat pertokoan swalayan, 

ruko, dan pedagang-pedagang perseorangan 

baik besar maupun kecil sebagai sentra 

perdagangan  di  kawasan ini. Wilayah ini juga 

sangat banyak dan tersebar berbagai warung, 

rumah makan, depot, maupun restaurant sebagai 

sarana wisata kuliner lokal di Kelurahan 

Klampis Ngasem serta berbagai instansi  

keuangan sebagai akses masyarakat dalam 

pemenuhan kebutuhan keuangannya. 

Salah satu kekuatan ekonomi yang selama 

ini menjadi penunjang ekonomi Indonesia dan 

kekuatan ekonomi daerah adalah kehadiran   

pelaku   usaha, mikro, kecil dan menengah 

(UMKM). Pada saat ekonomi dunia dan 

perekonomian Indonesia mengalami resesi, 

justru pelaku UMKM tidak sedikitpun tidak 

terkena dampak negatif resesi ekonomi tersebut, 

bahkan   sebagian   besar   pelaku UMKM tetap 

dapat mengembangkan usahanya dalam 

menunjang perekonomian negara. Namun disisi 

lain, para pelaku UMKM di Klampis Ngasem ini 

masih sering terkendala  dengan  branding  dan 

pemasaran  digital  produk.  Branding produk ini 

adalah metodologi dalam kontes di seluruh 

dunia yang menghasilkan rencana, gambar 

merek, dan kesan yang menarik  minat  

pembelanja  (Hendriadi  et al., 2019). 

Proses peralihan dari format analog ke 

format digital biasa Ini disebut digitalisasi dan 

merupakan proses yang didorong oleh teknologi 

informasi yang disebut digitalisasi.  Transfor-

masi  digital ini  lebih  maju  dibandingkan  

digitalisasi dan  masuk  ke  level  selanjutnya. 

Digitalisasi   memerlukan   berbagai   cara baru 

dalam berkomunikasi dan berkolaborasi, meng-

gunakan teknologi dan data digital (digital dan 

native digital) untuk menghasilkan penda-patan, 

meningkatkan bisnis, dan mengganti atau 

mengubah proses bisnis. 

Setiap inovasi dikembangkan dengan     

maksud untuk memberikan berbagai   kemuda-

han   dan  manfaat  nilai positif  kepada peserta, 
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serta metode baru atau penerapan aktivitas 

manusia berbasis teknologi  (Febriani,  2021).  

Oleh karena itu, sangat   penting   untuk   

memberikan panduan,   instruksi,   dan  bantuan  

terkait integrase pemasaran  digital dan branding 

sebuah  produk  ke  dalam  operasi  bisnis. 

Kegiatan  ini bermaksud untuk membantu para  

UMKM  dalam  menemukan  solusi atas  

permasalahan yang ditimbulkan oleh terbatasnya     

peluang mengembangkan barang yang  dipro-

duksi.  Sehingga  para pelaku  UMKM  lebih  

melihat  bagaimana konsep     digital    branding    

dan dapat menerapkannya agar dapat mengem-

bangkan pasar yang lebih luas. 

METODE PELAKSANAAN 

Berdasarkan permasalahan yang telah  

dialami,  tujuan  yang  ingin  dicapai oleh para 

pelaku UMKM food and beverages di Kelurahan 

Klampis Ngasem khususnya UMKM yaitu 

kemampuan memanfaatkan   digital   branding   

sebagai alat mengembangkan usaha. Metode 

yang dilakukan dalam kegiatan ini yaitu berupa 

penyuluhan secara terstruktur seperti: 

a. Survei  dan  Wawancara.  Kegiatan ini  

merupakan pendekatan kepada pelaku 

UMKM   yang   dilakukan secara   door   to   

door   ke   setiap rumah untuk mengetahui 

permasalahan dan potensi dalam setiap 

UMKM RW 09 Kelurahan Klampis 

Ngasem. 

b. Penyuluhan. Penyuluhan dilakukan di lokasi 

tiap rumah UMKM  yang terletak di RW 09 

Jl. Klampis Sacharosa, Kelurahan Klampis 

Ngasem, Kecamatan Sukolilo, Kota 

Surabaya. Kegiatan dilaksanakan pada 

tanggal 16 Agustus 2024. Penyuluhan 

diberikan menggunakan metode penjelasan 

mengenai konsep,  penger-tian, dan 

pentingnya digital marketing bagi 

perkembangan bisnis UMKM. 

Kegiatan ini bermaksud untuk membantu  

para  UMKM  dalam menemukan solusi atas 

permasalahan yang ditimbulkan oleh terbatasnya 

peluang mengembangkan barang yang 

diproduksi. Sehingga  para  pelaku UMKM  

lebih melihat bagaimana konsep digital 

marketing dan dapat menerapkannya agar dapat 

mengembangkan pasar yang lebih luas.. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

E-Marketing atau digital marketing 

diartikan sebagai penggunaan teknologi digital  

untuk  mencapai tujuan pemasaran serta upaya 

pengembangan atau penyesuaian konsep 

pemasaran itu sendiri, dapat  berkomunikasi  

dalam  cakupan global, dan mengubah cara 

perusahaan melakukan bisnis dengan 

pelanggan. (Ikhsana et al., 2019; Khairusy, 

2021;). Hasil dari pengabdian kepada 

masyarakat Klampis   Sacharosa,  Kelurahan  

Klampis Ngasem ini memiliki harapan agar 

jajaran UMKM memiliki pandangan, kete-

rampilan, serta penyesuaian dalam pemasaran 

dengan mengoptimalkan pemanfaat perkem-

bangan teknologi digital untuk memper-

kenalkan dan memasarkan produk usahanya. 

Pemasaran digital atau sistem pemasaran 

online produk-produk dari UMKM akan dapat 

lebih dikenal oleh masyarakat, pemesanan bisa 

dilakukan secara online, sehingga dapat 

memudahkan pembeli dan pelaku UMKM 

dalam bertransaksi jual beli. Media sosial 

adalah salah satu media komunikasi yang 

mempermudah promosi interaktif antar 

pengusaha UMKM dengan konsumen. Selain      

media      sosial,      penggunaan e-commerce 

merupakan media dengan potensi besar untuk 

menggaet konsumen serta membangun citra 

merek sebuah produk. 

Di  dalam  pasar  yang  kompetitif akan  

ditemukan  produk dengan nilai dan kualitas 



1557 

Jurnal Sinabis 

Volume 1 No 5 Oktober 2025 

 

 
 
 

yang sama bahkan bisa lebih baik dengan 

harga yang bervariasi. Dalam strategi digital 

marketing, dalam mempromosikan  produknya  

akan membuka dan mengambil peluang untuk 

mengekspresikan  mengapa  produknya harus 

dipilih oleh konsumen. Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat berupa rangkaian survei, 

wawancara, serta penyuluhan diadakan pada 

hari Jumat, 16 

Agustus  2024.  Dilaksanakan  dengan 

metode  kunjungan  satu  demi satu rumah 

UMKM dengan didampingi perangkat RW 

dan owner dibriefing oleh perangkat RW. 

Setelah mendapat persetujuan dari pemilik 

lokasi dan berdiskusi dengan UMKM, 

beberapa kegiatan kemudian dilakukan. Salah  

satu  kegiatan  awal yang dilakukan adalah 

memberikan sosialisasi dan penyuluhan digital 

branding lanjutan ke daerah setempat, 

khususnya para pelaku UMKM yang 

merupakan pelaku bisnis di desa terdekat. 

Pada tahap ini, dijelaskan tentang  pengertian,  

tujuan,  serta  contoh dari penerapan digital 

marketing. 

 
Gambar 1. Wawancara dan penyuluhan 

Materi Pemasaran Digital 

Aparat desa dan masyarakat sangat 

antusias dalam mengikuti penyuluhan tersebut, 

karena membantu pemberdayaan ekonomi 

masyarakat RW 09 Kelurahan Klampis 

Ngasem. Tahapan kegiatan yang diberikan 

mulai dari pemberian materi/sosialisasi tentang 

memanfaatkan platform digital seperti media 

sosial, marketplace, dan website untuk 

memasarkan produk Pada sesi penyuluhan, 

dipaparkan contoh pembuatan akun media 

sosial dan marketplace seperti instagram, 

whatsapp business, shopee, dan facebook. 

Whatsapp business sendiri merupakan aplikasi   

yang   di   desain  untuk  pemilik usaha, yang 

berisikan profil usaha, katalog produk, alamat, 

dan juga fitur pemesanan. Sehingga para 

pelaku UMKM dapat memasukkan   foto-foto   

produk   mereka lengkap  dengan  keterangan,  

harga,  dan alamat untuk pemesanan produk 

mereka. 

Berdasarkan hal tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa pelaku usaha UMKM 

harus terus melakukan pengembangan dalam 

manajemen usaha, baik itu inovasi produk  

maupun  sistem  pemasaran. Kegiatan ini 

mendapatkan respon yang sangat  baik  dari  

pelaku  UMKM. Hal ini terlihat dari antusias 

peserta dalam memberikan perhatian saat 

pemaparan dan terlibat   diskusi   yang   

berjalan   dengan lancar dan hangat. Beberapa 

peserta juga langsung mempraktekkan 

pembukaan akun salah satu sosial media sesuai 

arahan saat penyuluhan, yang nantinya akan 

digunakan sebagai media promosi produk. 

Dari kegiatan   penyuluhan   tersebut 

mendapatkan hasil yang dicapai yaitu pelaku 

UMKM   yang  telah  hadir  dalam dalam  

acara tersebut mendapatkan wawasan         

mengenai  pengenalan pemasaran online 

melalui beberapa platform seperti marketplace.  
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KESIMPULAN 

Penggunaan teknologi dan sosial media 

serta e-commerce dapat membantu UMKM 

untuk terus mengembangkan produknya serta 

memperluas pangsa pasar. Pemberian  penyulu-

han terkait pentingnya digital marketing dan 

manajemen usaha memberikan dampak yang 

positif bagi pelaku UMKM agar dapat menge-

lola usahanya menjadi lebih baik dan memper-

luas jangkauan pasar sehingga dapat mendu-

kung perkembangan dan kemajuan usaha yang 

pada akhirnya dapat meningkatkan ekonomi 

masyarakat. Diperlukan adanya dukungan dari 

Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Mene-

ngah (UKM) yang menjalin kerjasama dengan 

Kementerian Riset Teknologi dan Pendidikan 

Teknologi. Hal Ini dapat dicapai melalui pela-

tihan untuk meningkatkan pengetahuan, serta 

pembentukan komunitas di mana para pelaku 

UMKM dapat berkumpul dan berbagi informasi 

tentang strategi digital marketing.  Untuk pe-

ngabdian selanjutnya diha-rapkan dapat mem-

beri pemahaman kembali  kepada  masyarakat  

terkai platform  dan  strategi  pemasaran  online 

yang terbaru untuk setiap produknya agar usaha 

UMKM yang dijalankan bisa berkembang 

seiring dengan perkembangan teknologi. 
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